
PEMATANGAN GONAD IKAN BOTIA  

Chromobotia macracanthus ASAL SUMATERA DAN 

KALIMANTAN MENGGUNAKAN HORMON  

PMSG DAN ANTIDOPAMIN 

VISCA MULYA RIZKY 

TEKNOLOGI DAN MANAJEMEN PEMBENIHAN IKAN 

 SEKOLAH VOKASI 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN  

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul “Pematangan 

Gonad Ikan Botia Chromobotia macracanthus Asal Sumatera dan Kalimantan 

menggunakan Hormon PMSG dan Antidopamin” adalah karya saya dengan arahan 

dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada 

perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir laporan akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2025 

 

 

Visca Mulya Rizky 

J0308211049 

  



ABSTRAK 
 

VISCA MULYA RIZKY. Pematangan Gonad Ikan Botia Chromobotia 

macracanthus Asal Sumatera dan Kalimantan menggunakan Hormon PMSG dan 

Antidopamin. Dibimbing oleh IIS DIATIN dan IMA KUSUMANTI. 
 

Ikan botia Chromobotia macracanthus adalah ikan hias endemik perairan 

Sumatera dan Kalimantan dengan memiliki volume produksi mengalami penurunan 

dari 19,2 juta ekor menjadi 16,3 juta ekor atau 15,2% pada tahun 2024. Kegiatan 

proyek akhir ini bertujuan untuk meningkatkan volume produksi dengan 

pematangan gonad induk ikan botia Chromobotia macracanthus asal Sumatera dan 

Kalimantan menggunakan hormon pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) 

dan antidopamin. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan induk dari kedua wilayah diberikan enam perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan yang dilakukan ialah tanpa pemberian hormon, hormon PMSG dan 

antidopamin 0,75 ml/kg dan 1 ml/kg. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa perlakuan 

terbaik diperoleh pada perlakuan induk asal Kalimantan dosis 0,75 ml/kg, yang 

menghasilkan nilai laju pertumbuhan spesifik (LPS) sebesar 0,30%/hari, tingkat 

kebuntingan 100%, indeks kematangan gonad (IKG) 12%, fekunditas 13.300 butir, 

diameter telur 1,18 mm, fertilization rate (FR) 92%, hatching rate (HR) 91%, dan 

kelangsungan hidup larva (SR) 65%. 
 

Kata kunci: antidopamin, Chromobotia macracanthus, dosis, fekunditas, injeksi, 

pematangan gonad, PMSG. 
 

ABSTRACT 
 

VISCA MULYA RIZKY. Gonad Maturation of Botia Fish Chromobotia 

macracanthus from Sumatra and Kalimantan Using Hormones PMSG and 

Antidopamine. Supervised by IIS DIATIN and IMA KUSUMANTI. 

Botia fish Chromobotia macracanthus is an ornamental fish endemic to the 

waters of Sumatra and Kalimantan with a production volume that has decreased 

from 19.2 million to 16.3 million or 15.2% in 2024. This final project activity aims 

to increase production volume by maturing the gonads of broodstock fish 

Chromobotia macracanthus from Sumatra and Kalimantan uses the hormone 

pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) and antidopamine. The method used 

is a Completely Randomized Design (CRD) with broodstock from both regions 

given six treatments and three replications. The treatments carried out were without 

hormone administration, hormones PMSG dan antidopamine 0.75 ml/kg and 1 

ml/kg. The results of the activity showed that the best treatment was obtained from 

the treatment of broodstock from Kalimantan with a dose of 0.75 ml/kg, which 

resulted in a specific growth rate (SGR) of 0.30%/day, a pregnancy rate of 100%, 

a gonad maturity index (IKG) of 12%, a fecundity of 13,300 eggs, an egg diameter 

of 1.18 mm, a fertilization rate (FR) of 92%, a hatching rate (HR) of 91%, and a 

larval survival rate (SR) of 65%. 

Keywords: antidopamine, Chromobotia macracanthus, dosage, fecundity, 

injection,maturation, PMSG. 
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